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@6 Introduction (i)

Menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue yang dialih bahasakan oleh G.A Ticoalu (2016),
Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok kearah tujuan organisasi atau maksud-maksud yang nyata.
Manajemen merupakan suatu kegiatan yang pelaksanaanya adalah managing-pengelolaan,
sedangkan pelaksananya disebut manajer atau pengelola. Pendidikan merupakan sarana penting
dalam membentuk generasi yang berkualitas. Namun, hasil belajar siswa di beberapa sekolah
dasar masih rendah, salah satunya disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang
kurang variatif dan inovatif. Wordwall sebagai media interaktif berbasis teknologi hadir sebagai
solusi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi siswa. Penelitian ini
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difokuskan pada manajemen guru dalam penggunaan Wordwall yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih
banyak murid yang kurang memahami materi karena Kegiatan pembelajaran yang monoton dan
membosankan. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji manajemen guru dalam
penggunaan media pembelajaran. Keunikan penelitian terletak pada fokus terhadap
penggunaan media pembelajaran, sekaligus membandingkan implementasinya di dua sekolah
dasar dengan konteks sosial-budaya berbeda, yaitu SDN 1 Pamulihan Garut dan SDN 2
Pamulihan Garut. Tidak menggunakan hipotesis kuantitatif, penelitian ini berorientasi pada
analisis kualitatif yang mendeskripsikan praktik manajemen guru dalam penggunaan media
pembelajaran.

[3) Method (zex)

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan tujuan memberikan
gambaran faktual, sistematis, dan akurat mengenai penerapan manajemen kelas berbasis aturan
serta pengaruhnya terhadap pembentukan kedisiplinan murid sekolah dasar. Penelitian
deskriptif dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena
yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan menyajikannya apa adanya.
Selanjutnya, peneliti memberikan ilustrasi yang lengkap dan mendukung hasil penelitian yang
disajikan (Sidiq & Choiri, 2019). Sasaran penelitian adalah guru dan murid di dua sekolah dasar,
yaitu SDN 1 Pamulihan Garut dan SDN 2 Pamulihan Garut, yang dipilih secara purposif
berdasarkan perbedaan karakteristik sosial serta lingkungan sekolah. Subjek penelitian meliputi
guru kelas yang menerapkan pembelajaran menggunakan media.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran serta interaksi guru
dan murid dalam penerapan aturan kelas. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman,
persepsi, dan strategi guru dalam mengelola kelas, sedangkan dokumentasi difokuskan pada
catatan, foto, atau dokumen sekolah yang relevan dengan pengelolaan kelas.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan: (1) perencanaan, yaitu penentuan lokasi,
subjek, dan instrumen pengumpulan data; (2) pelaksanaan, yakni pengumpulan data lapangan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi; (3) analisis awal, yaitu pengelompokan data
sesuai kategori temuan; dan (4) verifikasi, berupa triangulasi untuk menjamin keabsahan data.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Melalui analisis ini, data yang
diperoleh diolah secara sistematis untuk menggambarkan praktik penerapan aturan kelas dan
kontribusinya dalam meningkatkan kedisiplinan murid.

E Result (&)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Pamulihan dan SDN 2 Pamulihan dengan fokus pada
manajemen guru dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan
media Wordwall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan strategi manajemen
guru di kedua sekolah, yang berimplikasi pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Di SDN 1 Pamulihan, guru menekankan perencanaan yang sistematis dengan cara
mengintegrasikan Wordwall ke dalam perangkat pembelajaran. Media ini digunakan sebagai
bagian inti dalam penyampaian materi, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan
penguatan konsep abstrak. Dampaknya, siswa lebih mudah memahami materi, lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan menunjukkan minat belajar yang tinggi.
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Sementara itu, di SDN 2 Pamulihan, guru lebih menitikberatkan penggunaan Wordwall
pada tahap evaluasi dan latihan. Wordwall dimanfaatkan dalam bentuk kuis, permainan edukatif,
dan soal interaktif yang berfungsi sebagai sarana pengayaan. Walaupun siswa merasa lebih
antusias, manfaatnya belum optimal karena Wordwall belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam
pembelajaran.

Secara umum, hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan Wordwall berkontribusi
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Namun demikian, perbedaannya terletak pada keberlanjutan, sistematika, dan
konsistensi manajemen guru dalam mengelola media tersebut.

i;“-lj Discussion (3-8l)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan media Wordwall dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh manajemen guru, mulai dari tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Perbedaan strategi antara SDN 1 Pamulihan
dan SDN 2 Pamulihan membuktikan bahwa keberhasilan pemanfaatan Wordwall bukan hanya
ditentukan oleh kecanggihan media, melainkan juga oleh sejauh mana guru mampu
mengelolanya secara sistematis dan berkesinambungan.

Pada aspek perencanaan, guru di SDN 1 Pamulihan telah mampu mengintegrasikan
Wordwall ke dalam perangkat pembelajaran, sehingga media ini menjadi bagian integral dari
proses belajar-mengajar. Langkah tersebut sejalan dengan pendapat Terry (2016) yang
menegaskan bahwa perencanaan merupakan fungsi manajemen yang menentukan arah
pencapaian tujuan. Dengan perencanaan yang matang, penggunaan Wordwall tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, melainkan juga sebagai sarana penguatan konsep yang berdampak
langsung pada peningkatan hasil belajar siswa. Sebaliknya, guru di SDN 2 Pamulihan lebih
banyak menggunakan Wordwall pada tahap evaluasi sehingga pemanfaatannya belum
menyeluruh dalam mendukung proses pembelajaran.

Dalam hal pengorganisasian dan pelaksanaan, guru di SDN 1 Pamulihan berhasil
mengatur sumber daya yang tersedia, baik perangkat teknologi maupun alokasi waktu, sehingga
Wordwall dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan inti pembelajaran. Kondisi ini
membuat suasana kelas lebih interaktif dan mendorong siswa berpartisipasi aktif. Temuan ini
sesuai dengan pandangan Hasibuan (2007) bahwa pengorganisasian merupakan upaya
mengelompokkan dan memanfaatkan sumber daya agar tujuan dapat tercapai secara efektif.
Sementara itu, di SDN 2 Pamulihan, Wordwall hanya digunakan sebagai media tambahan,
sehingga keberlanjutan penggunaannya kurang terjamin.

Aspek evaluasi juga menunjukkan perbedaan yang cukup mencolok. Guru di SDN 1
Pamulihan tidak hanya menggunakan Wordwall sebagai alat penilaian formatif, tetapi juga
menjadikannya sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Hal
ini selaras dengan pendapat Sudjana (2011) yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran
berfungsi ganda: mengukur ketercapaian tujuan sekaligus menjadi bahan perbaikan proses
pembelajaran. Sementara itu, guru di SDN 2 Pamulihan cenderung memanfaatkan Wordwall
sebatas untuk melihat hasil belajar siswa tanpa melakukan refleksi mendalam.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan penerapan media pembelajaran
berbasis teknologi seperti Wordwall sangat bergantung pada kompetensi manajerial guru. Guru
tidak hanya dituntut menguasai aspek teknis penggunaan media, tetapi juga harus mampu
mengelola perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar media benar-benar berdampak positif
pada hasil belajar. Dengan demikian, Wordwall terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor, asalkan didukung dengan pengelolaan
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yang tepat dan berkesinambungan oleh guru.

‘% Conclusion (i)

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen guru memegang peranan penting dalam
efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya Wordwall, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian di SDN 1 Pamulihan dan SDN 2 Pamulihan
menunjukkan bahwa perbedaan strategi manajemen guru menghasilkan dampak yang berbeda
pula terhadap kualitas pembelajaran. SDN 1 Pamulihan yang mengintegrasikan IWordwall secara
sistematis ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara lebih signifikan dibandingkan SDN 2 Pamulihan yang masih
menggunakan Wordwall secara insidental.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wordwall berkontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Namun, keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh fungsi manajemen guru yang
meliputi perencanaan yang matang, pengorganisasian yang efektif, pelaksanaan yang konsisten,
serta evaluasi yang reflektif.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam
pengelolaan media digital agar Wordwall tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi
juga sebagai instrumen pembelajaran yang terintegrasi dan berkesinambungan. Penelitian ini
juga merekomendasikan perlunya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah, baik dalam
penyediaan sarana prasarana maupun pelatihan, agar guru dapat memaksimalkan penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
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